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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia bukan Negara agama, namun Indonesia juga bukan negara yang anti agama. Kenyatan ini dapat di lihat dari dasar negara yang menyatakan bahwa negara berdasarkan kapada “Ketuhanan Yang Maha Esa”
.Dari sudut dasar negara , Pancasila menunjukkan bahwa Agama mendapat tempat yang istimewa dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia.
Satu hal yang perlu di jadikan perhatian bahwa sebagai wujud betapa itimewanya Agama bagi bangsa Indonesia ialah dimasukkannya agama islam dalam kurikulum pendidikan pada setiap jenis, jalur, dan jenjang pendidikan. Hal ini bisa dilihat  pada undang-undang Republik Indonesia tentang sistem Pendidikan Nasional bab X pasal 36 ayat (3) dikemukakan sebagai berikut :
Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka negara kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan :

a. Peningkatan iman dan takwa

b. Peningkatan akhlak mulia

c. Peningkatan potensi,kecerdasan,dan minat peserta didik

d. Keragaman potensi daerah dan lingkungan

e. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional

f. Tuntutan dunia kerja

g. Perkembangan ilmu pengetahuan ,teknologi dan seni

h. Agama

i. Dinamika perkembangan global, dan

j. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan.

Salah satu jenis pendidikan yang masuk pada kurikulum pendidikan nasional adalah pendidikan agama islam.Pendidikan agama islam adalah merupakan pendidikan wahyu yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw,untuk menyempurnakan akhlak manusia. Hal ini berdasarkan Hadist Nabi: “sesungguhnya aku di utus untuk menyempurnakan akhlak” (hadist riwayat Ahmad)”

Hadist Nabi tersebut menunjukkan betapa pendidikan agama islam itu mengarahkan pada pembentukan akhlak al-karimah bagi para siswa.Dengan dasar hadist ini dapat dimengerti bahwa pendidikan agama islam pada puncaknya adalah mengarahkan kepada siswa agar mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan nilai-nilai ajaran islam. Bahkan islam juga mengajarkan bahwa nilai-nilai akhlak al-karimah yang sudah ada harus dipertahankan.
Berbicara masalah pembentukan akhlak sama halnya dengan berbicara tentang tujuan pendidikan . karena banyak sekali dijumpai pendapat para ahli yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah pembentukan akhlak seperti yang dikatakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi yang dikutip oleh Abuddin nata, yang mengatakan bahwa “Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan islam”.

Akhlak sebagai potensi yang bersemayam dalam jiwa ,menunjukkan bahwa akhlak itu abstrak, tidak dapat di ukur oleh indrawi manusia. Untuk memberi penilaian baik dan buruknya akhlak seseorang dapat dilihat dari perbuatan yang sudah menjadi kebiasaannya dan inilah yang disebut dengan perbuatan akhlak.

Permasalahan akhlak memang bisa mengalami suatu pasang surut, dalam arti bahwa  akhlak ada kalanya baik dan ada kalanya buruk pada suatu masarakat atau suatu  kurun waktu tertentu. yang penting untuk dipahami ialah tentang bagaimana permasalahan akhlak itu bisa diatasi dengan baik agar tidak mengalami kemunduran (degradasi), sehingga pada masa yang akan datang generasi terjaga dari kerusakan akhlak.
Berdasarkan uraian diatas, perlulah kiranya di adakan penelitian tentang pendidikan agama islam kaitannya dengan akhlak al-karimah. Oleh karna itu peneliti tertarik  untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Korelasi Pendidikan  Agama Islam Terhadap Pembentukan Akhlak al-Karimah Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan”

B. Identifikasi, Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah

Dalam prmasalahan penelitian ini, berkaitan dengan sub variabel yang dapat di identifikasikan sebagai berikut:

a. Pendidikan Agama Islam

1) Pengertian Pendidikan Islam

2) Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

3) Fungsi pendidikan agama islam

4) Materi Pendidikan Agama Islam

b. Akhlakul Karimah 

1) Definisi Akhlak al-Karimah

2) Sumber dan Sasaran Akhlak

3) Macam-macam akhlak al-Karimah

4) Pengertian sikap Amanah,Tawadhu’ dan Tawakal

2. Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan skripsi ini jelas mengenai arah yang hendak dicapai, serta sesuai dengan data yang terjangkau oleh penulis maka perlu dibatasi masalahnya sebagai berikut :

a. Korelasi Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sifat amanah siswa

b. Korelasi Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap tawadhu’ siswa.

c. Korelasi Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap Tawakal siswa.

3. Rumusan Masalah  

a. Adakah korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sifat amanah  pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan?

b. Adakah korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap tawadhu’ pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan?

c. Adakah korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap Tawakal  pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sifat amanah pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan.

2. Untuk menjelaskan korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap tawadhu’ pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan.

3. Untuk menjelaskan korelasi antara Pendidikan Agama Islam terhadap pembentukan sikap tawakal pada siswa kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan sebagai penambah wawasan dan hasanah intelektual serta informasi mengenai korelasi pendidikan agama Islam terhadap pembentukan akhlak al-karimah pada siswa.
2. Secara Praktis

a. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pedoman pengajaran pendidikan agama Islam dalam pembentukan akhlak al-karimah pada siswa.

b. Bagi Lembaga

Penelitian ini dapat dijadikan  sebagai sebuah masukan bahwa pendidikan agama islam memiliki peran yang sangat penting bagi kehidupan anak. Oleh karena itu, pihak-pihak yang terkait dalam lembaga pendidikan islam hendaknya senantiasa menanamkan pendidikan agama islam dan menciptakan nuansa keislaman pada setiap kesempatan dalam lingkungan pendidikannya demi terbentuknya pribadi muslim yang sesuai dengan norma-norma agama islam. 

c. Bagi Institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam mengevaluasi dan mensupervisi kinerja sekolah dalam menjalankan proses belajar mengajar khususnya bidang pendidikan islam sehingga kualitas pendidikan akan semakin baik.

E. Penegasan Istilah

1. Penegasan Konseptual

Agar dapat dimengerti dan dipahami secara jelas maksud dari judul sesuai dengan topik penelitian yang terkandung didalamnya, yaitu "Korelasi Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan Akhlak al-Karimah " maka perlu dijelaskan arti kata dalam judul tersebut, yaitu :

a. Korelasi
:
hubungan timbal balik atau sebab    akibat.

b. Pendidikan Agama Islam
:
proses pendidikan yang dilakukan untuk membimbing tingkah laku manusia baik secara individu maupun sosial untuk mengarahkan potensi atau fitrahnya melalui proses intelektual maupun spiritual berlandaskan nilai Islam untuk mencapai kebahagiaan dunia akhirat.
  

c. Akhlak Al-Karimah 
:
Perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan dan sejalan dengan ajaran islam yang bersumberkan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah.

2. Penegasan Operasional

Dari penjelasan secara konseptual di atas, maka judul skripsi “korelasi pendidikan agama islam terhadap pembentukan akhlak al-karimah” berarti bagaimanakah hubungan pendidikan agama islam disekolah, yaitu dilihat melalui materi akhlaknya dapat memberi kontribusi dalam menentukan kualitas akhlak siswa SMPN 2 Rejotangan yang diukur melalui  perhitungan statistik antara materi akhlak yang diberikan disekolah sebagai variabel bebas (X) terhadap akhlak al-karimah siswa sebagai variabel terikat (Y) yang terdiri dari: pembentukan sifat amanah (Y1), sikap tawadhu’ (Y2) dan sikap tawakal (Y3) yang diperoleh melalui hasil angket.

F. Sistematika Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan. Skripsi ini terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:
Bagian awal, terdiri dari halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak.
Bagian isi skripsi, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, antara lain:
Bab I Pendahuluan, yang memuat: a) latar belakang masalah, b) identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) kegunaan hasil penelitian, e) penegasan istilah, f) sistematika skripsi.  
Bab II Landasan Teori: berisikan tentang pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam, pengertian akhlak al-karimah, sasaran akhlak dan sumber akhlak, macam-macam akhlak al-karimah,Pengertian sikap amanah, tawadhu’ dan tawakkal, korelasi pendidikan agama Islam terhadap pembentukan akhlak al-karimah.  
Bab III Metode Penelitian, yang mencakup tentang: a) pola/jenis penelitian, b) populasi, sampling, sampel penelitian, c) sumber data, variabel data dan pengukurannya, d) teknik dan instrumen pengumpulan data, e) teknik analisis data, f) prosedur penelitian.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian, berisi tentang: a) deskripsi latar belakang keadaan obyek, b) penyajian data hasil penelitian, c) analisis data dan uji signifikansi, d) pembahasan.
Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.


Bagian akhir dari skripsi memuat hal-hal yang sifatnya komplementatif yang berfungsi untuk menambah validitas isi skripsi yang terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Demikian sistematika pembahasan dari skripsi yang berjudul “Korelasi Pendidikan Agama Islam terhadap Pembentukan Akhlak al- Karimah Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Rejotangan”.
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